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SUMMARY 

AZZAHRA NADIA PUTRI. Lead and Cadmium Concentrations in Ducks Reared 

Intensively and Extensively (guided by Dr. agr. Asep Indra M.Ali, S.Pt., M.Si). 

 

Lead (Pb) and cadmium (Cd) pollution in the environment can accumulate in living 

things around the duck environment because ducks are birds that live freely in the 

human environment. The purpose of this study was to compare and determine the 

relationship between Pb and Cd content in ducks reared intensively and extensively 

(grazed in swamp area). A total of 36 ducks were sampled from farmers and markets 

around Palembang and Indralaya. Furthermore, meat and liver samples were taken, 

dried and measured for metal content using Microwave Plasma Atomic Emission 

Spectroscopy (MP-AES). The data obtained were analyzed using the correlation 

test and t test using McExell and SPSS. The results showed that intensive and 

extensive rearing systems had significant differences in Pb and Cd content. The Pb 

content in duck breast meat reared extensively was lower while the Cd content in 

the liver was higher. There is no strong correlation between the content of the two 

metals. 
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RINGKASAN 

AZZAHRA NADIA PUTRI. Kandungan timbal dan kadmium pada itik yang 

dipelihara secara intensif dan ekstensif (Dibimbing oleh Dr. agr. Asep Indra 

M.Ali, S.Pt., M.Si). 

 

 

Pencemaran timbal (Pb) dan cadmium (Cd) di lingkungan dapat terakumulasi 

pada makhluk hidup di sekitar lingkungan Itik karena Itik merupakan unggas yang 

hidupnya bebas di lingkungan manusia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

membandingkan dan mengetahui kaitan antara kandungan Pb dan Cd  pada itik 

yang dipelihara secara intensif dan ekstensif (digembalakan di lahan rawa). 

Sejumlah 36 ekor itik disampling dari petani dan pasar di sekitar Palembang dan 

Indralaya. Selanjutnya sampel daging dan hati diambil, dikeringkan dan dilakukan 

pengukuran kandungan logamnya dengan menggunakan Microwave Plasma 

Atomic Emission Spectroscopy (MP-AES). Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji korelasi dan uji t dengan bantuan Mc exell serta SPSS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemeliharaan intensif dan ekstensif memiliki 

perbedaan yang signifikan pada kandungan Pb dan Cd. Kandungan Pb pada daging 

dada itik yang dipelihara secara ekstensif lebih rendah sedangkan kandungan Cd 

pada hatinya lebih tinggi. Tidak ada korelasi yang kuat antara kandungan kedua 

logam tersebut. 

 

 

Kata Kunci : Cadmium, Itik dan Timbal. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kerusakan lingkungan akibat pencemaran logam berat sangat berbahaya. 

Pencemaran timbal (Pb) dan cadmium (Cd) dapat terjadi melalui udara, air, maupun 

tanah. Sejumlah laporan telah menunjukkan betapa berbahayanya logam berat 

dalam mencemari lingkungan, terutama logam berat yang terdapat di perairan, baik 

saat mengkonsumsi biota yang menghuni perairan tercemar ini secara teratur 

maupun saat memanfaatkan air untuk penggunaan sehari-hari.  Apabila timbal (Pb) 

yang ada melebihi konsentrasi dapat menyebabkan  kematian bagi biota yang hidup 

disekitar perairan tersebut (Hapsari, 2018). Pencemaran sendiri bisa terjadi karna 

pembuangan sampah masyarakat yang terus meningkat menurut WHO (2007) 

bahan bakar (bensin), bahan yang dapat didaur ulang, pembuangan aki, mainan, cat, 

pipa, kotoran, berbagai jenis kosmetik, makanan, obat tradisional, dan sumber 

lainnya dapat menyebabkan timbal (Pb) masuk ke dalam tubuh. Salah satu lahan 

yang sering kali dan mudah tercemar yaitu lahan rawah. Lahan rawa sendiri 

memiliki ciri PH tanah dan air yang rendah serta memiliki genangan air secara 

periodik pada musim hujan, keberadaan rawa yang cenderung berlumpur dapat 

mengandung logam yang sukar larut dan mengalami proses pengenceran sehingga 

lama kelamaan akan mengendap dalam sedimen (Rochyatun, 2012). 

 Pemanfaatan lahan rawa dalam sektor peternakan ialah dengan 

pemeliharaaan itik secara ekstensif maupun intensif. Logam berat terakumulasi 

pada itik disebabkan karena dipelihara secara ektensif dan di lingkungan yang 

tercemar. Itik biasanya dipelihara ektensif di pekarangan dan daerah rawa dimana 

mereka akan terpapar oleh logam berat di air dan tanah serta tumbuhan dan hewan 

yang mereka makan. Ternak itik adalah unggas yang hidup bebas di lingkungan 

manusia sehingga lebih mudah tercemar Pb dan Cd, maka pencemaran Pb dan Cd 

dilingkungan dapat terakumulasi pada makhluk hidup di sekitar lingkungan itik. 

Logam Pb dan Cd dapat memiliki jalur penyerapan, distribusi, dan akumulasi yang 

serupa dalam tubuh itik. Jika sistem biologis itik merespons kedua logam tersebut 

dengan cara yang serupa, korelasi antara kandungan timbal dan kadmium dalam 



2 

                                                                                                 Universitas Sriwijaya 

jaringan itik dapat terbentuk. Timbal (Pb) dan kadmium (Cd)  dapat masuk ke 

lingkungan itik melalui berbagai sumber, termasuk makanan, air minum, atau 

kontaminasi lingkungan. Jika itik terpapar pada sumber yang sama untuk kedua 

logam tersebut, kemungkinan adanya korelasi positif antara kandungan timbal dan 

kadmium dalam tubuh itik menjadi lebih tinggi sehingga dilakukanlah penelitian 

ini untuk membedakan kadar logam Pb dan Cd pada itik dengen pemeliharaan 

intensif dan ekstensif pada daerah rawa serta melihat keterkaitannya dan bila organ 

daging dan hati itik yang telah terkontaminasi Pb dan Cd melebihi kadar SNI 

dikonsumsi oleh manusia maka banyak efek berbahaya yang ditimbulkan, terutama 

kerusakan jaringan dan detoksifikasi dan ekskresi jaringan (hati dan ginjal). (Bara, 

2016). 

1.2. Tujuan Penelitian  

1. membandingkan kadar Pb dan Cd pada itik yang dipelihara baik secara 

intensif maupun ekstensif. 

2. Mengetahui kaitan antara kandungan Pb dan Cd  pada itik yang dipelihara 

secara intensif dan ekstensif (digembalakan di lahan rawa). 

1.3.   Hipotesis Penelitian 

Diduga pada  itik yang dipelihara secara extensif memiliki kandungan logam 

berat yang lebih tinggi dan memiliki keterkaitan pada kandungan Pb dan Cd pada 

ternak tersebut.  
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